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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek.

Sejalan dengan berkembangnya zaman, berkembang pula tingkat kemajuan di segala bidang. Salah satunya adalah makin maraknya perusahaan yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu yang setidaknya ikut memacu suatu perusahaan untuk menerapkan hal yang serupa. Penerapan Sistem Manajemen Mutu ini tidak ada bedanya dengan melakukan perubahan yang berorientasi ke depan. Dengan menerapkan Sistem Manajen Mutu setidaknya merupakan langkah awal untuk sebuah perusahaan lebih maju. Perusahaan yang menerapkan Sistem Manjemen Mutu hendaknya memperhatikan lingkup perusahaan karena acuan yang ada dalam standar hanya menyangkut hal –hal yang bersifat umum saja dan aplikasinya sangat tergantung pada besar kecilnya suatu prusahaan melakukan penerapan Sistem Manajemen Mutu tersebut.

Secara umum acuan standar internasional sama hal nya dapat dijadikan patokan pada perusahaan. Sebuah perusahaan dapat saja menerapkan sendiri Sistem manajemen Mutu yang ada atau ingin menggunakan bantuan konsultan karena pada dasarnya menerapkan Sistem Manajemen Mutu sama sederhananya dengan mengetahui persyaratan Sistem manajemen Mutu ISO 9001 yang merupakan persyaratan minimum perusahaan.

ISO 9001 : 2000 bukan merupakan standar produk, karena tidak menyatakan persyaratan – persyaratan yang harus dipenuhi oleh produk, sehingga keliru apabila perusahaan telah mendapatkan ISO 9001 : 2000 berani menyatakan bahwa produknya telah memenuhi standar internasional, yang tepat adalah pernyataan bahwa manajemen mutu perusahaan telah memenuhi standar internasional. 

Melihat kenyataan ini bahwa sangatlah penting menerapkan suatu standar manajemen mutu di dealam perusahaan maka tidak sedikit perusahaan yang menerapkan Sistem Manjemen Mutu ini, salah satunya adalah PT PLN (Persero) UPJ Subang. Berdasarkan pengamatan penulis, dapat dikatakan bahwa penerapan Sistem manjemen Mutu pada suatu perusahaan itu sangatlah penting demi kelangsungan hidup perusahaan.

Dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu diharapkan sebuah perusahaan dapat meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan, karena pelanggan adalah kunci untuk meraih keuntungan dan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan. Dari pernyataan – pernyataan diatas penulis mengambil judul : 

“PROSES PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU YANG SESUAI STANDAR ISO 9001 : 2000 PADA PT. PLN (PERSERO) UPJ SUBANG”

1.2 Tujuan Kerja Praktek.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan sebelumnya, maka penulis menetapkan tujuan klerja praktek sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan Sistem Manajemen Mutu pada PT. PLN UPJ Subang.

b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu pada PT. PLN UPJ Subang
c. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi hambatan penerapan Sistem Manajemen Mutu pada PT. PLN UPJ Subang. 
1.3 Kegunaan Kerja Praktek.

1. Kegunaan Pengembangan Ilmu 
a.  Bagi Penulis

Merupakan suatu pengalaman berharga dan memperluas wawasan dan materi, guna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Motivasi penulis untuk mengembangkan daya fikir kreatif dan inovatif dalam mencermati dunia kerja.

b. Penelitian
Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan atau referensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian atau karya tulis tentang materi yang sama.
c. Pengembangan Ilmu Manjemen
Dapat berguna sebagai bahan ilmiah bagi para ilmuwan dalam mengembangkan ilmu manajemen di masa yang akna datang..

2. Kegunaan Operasional
a. Perusahaan 

Untuk menambah informasi bagi manajemen perusahaan tentang pentingnya produksi, sehingga dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan efisiensi biaya operasional perusahaan.

b. Pihak Terkait 

Pihak yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian dan dapat dijadikan sebagai data ilmiah.
1.4  Lokasi dan waktu Pelaksanaan Kerja Praktek.
Lokasi kerja praktek adalah pada PT PLN (Persero) UPJ Subang yang beralamat di jalan Mayjend D.I Panjaitan no. 88 Subang.
Waktu pelaksanaan kerja praktek adalah dimulai dari diterimanya penulis yaitu sejak tanggal 17 Juli sampai dengan 31 Juli 2006.

Adapun lamanya penulis melakukan kerja praktek ditempat tersebut selama kurang lebih 2 minggu, terhitung mulai tanggal 17 Juli sampai dengan 31 Juli 2006 selama 10 hari kerja.
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